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Employee turnover is permanent, voluntary or involuntary
resignation from an organization. The stage before actual turnover occurs
is called turnover intention. This turnover intention can be caused by
several factors, such as work stress and the level of job satisfaction. The
aim of this research is to determine the role of job satisfaction in mediating
the influence of work stress on turnover intention. This research was
carried out at Klinik Utama Bunga Emas, with a sample size of 46
employees using the saturated sampling method. Data collection uses a
questionnaire instrument. The data collected was then analyzed using path
analysis. The results of the research show that work stress has a positive
and significant effect on employee turnover intention at Klinik Utama
Bunga Emas. Job satisfaction has a negative and significant effect on
employee turnover intention at Klinik Utama Bunga Emas. work stress has
a negative and significant effect on employee job satisfaction at Klinik
Utama Bunga Emas. Job satisfaction is a complementary (partial
mediation) mediating variable in the influence of work stress on employee
turnover intention at Klinik Utama Bunga Emas. The implication of this
research is that job satisfaction has an important role, where by increasing
job satisfaction, high levels of work stress can be reduced and result in the
level of turnover intention also decreasing. Apart from that, this research
can be used as evaluation material in analyzing problems in companies,
related to what factors influence turnover intention so that this research
can be used as material for consideration in making managerial decisions
and input for the company.
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Perputaran pegawai (turnover) adalah pengunduran diri permanen
secara sukarela maupun tidak dari suatu organisasi. Tahap sebelum
terjadinya turnover yang sesungguhnya disebut turnover intention.
Turnover intention ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti,
adanya stres kerja dan tingkat kepuasan kerja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh stres
kerja terhadap turnover intention. Penelitian ini dilaksanakan di Klinik
Utama Bunga Emas, dengan jumlah sampel yaitu 46 orang pegawai dengan
metode sampel jenuh. Pengumpulan data menggunakan instrumen
kuesioner. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
analisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention pegawai di
Klinik Utama Bunga Emas. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention pegawai di Klinik Utama Bunga
Emas. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai di Klinik Utama Bunga Emas. Kepuasan kerja merupakan
variabel mediasi secara Complementary (partial mediation) pengaruh
antara stres kerja terhadap turnover intention pegawai di Klinik Utama
Bunga Emas. Implikasi dari penelitian ini yaitu, kepuasan kerja memiliki
peran penting, dimana dengan meningkatnya kepuasan kerja, maka tingkat
stres kerja yang tinggi dapat ditekan dan mengakibatkan tingkat turnover
intention akan turut menurun. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dalam menganalisis permasalahan pada perusahaan, terkait
dengan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi turnover intention
sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan manajerial maupun masukan bagi perusahaan.
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PENDAHULUAN

MSDM membahas tentang potensi tenaga kerja manusia yang sangat besar, yang menjadi pendorong
di balik faktor-faktor pendukung kegiatan pengelolaan yang harus dimanfaatkan sebaik mungkin melalui
sinergi dengan lingkungan (Marthalia, 2022). Kelalaian perusahaan dalam mengelola SDM, dapat
menimbulkan Turnover yang meningkat di perusahaan tersebut. Hery (2018) menyebutkan bahwa,
Perputaran karyawan (turnover) adalah pengunduran diri permanen secara sukarela maupun tidak dari suatu
organisasi. Banyaknya perusahaan yang mengesampingkan hal ini bahkan hanya dianggap sebelah mata.
Lotfi et al., (2022) menyatakan Turnover intention merupakan prediksi penting dari turnover yang
sebenarnya dan merupakan tahap kognitif yang terjadi sebelum turnover yang sebenarnya mengacu pada
pemikiran atau keputusan mental tentang bertahan atau turnover. Maka dari itu, perusahaan ada baiknya
untuk tidak sampai mengabaikan adanya turnover intention pada para karyawannya.

Klinik Utama Bunga Emas adalah sebuah usaha dalam bidang pelayanan kesehatan yang resmi
beroperasional sejak 31 Januari 2018. Perusahaan ini melayani pelayanan kesehatan dasar dan spesialistik
untuk seluruh lapisan masyarakat. Pelayanan yang disediakan meliputi pelayanan Dokter Umum, Dokter
Gigi, Kesehatan Ibu dan Anak, Pemeriksaan Dokter Spesialis, Radiologi (Rontgen, Panoramic,
Mammography, USG, CT-SCAN), Echocardiography, dan Treadmill Test. Perusahaan yang terletak di Jl
Melati No.1 Denpasar ini memiliki 50 karyawan yang terdiri dari komisaris, direktur, SDM, admin, dokter
umum, dokter gigi, perawat, marketing, analis, radiographer, satpam, cleaning service, dan supir.

Setelah melaksanakan pra survey yang berupa wawancara dan penyebaran kuesioner terhadap 16
pegawai Klinik Utama Bunga Emas yang terdiri dari 1 orang manager operasional, 2 orang admin, 1 orang
dokter umum, 1 orang dokter gigi, 2 orang perawat, 2 orang marketing, 2 orang analis, 1 orang radiographer,
1 orang supir, 2 orang satpam, dan 1 orang cleaning service. Diketahui bahwa dominan pegawai Klinik
Utama Bunga Emas tidak merasa gelisah dalam berkerja yang tunjukkan dengan 6 responden menjawab ya
dan 10 responden menjawab tidak dengan pernyataan “saya merasa gelisah dalam berkerja”. Pegawai Klinik
Utama Bunga Emas diberikan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka yang dapat
menimbulkan stres yang ditunjukkan dengan 8 responden menjawab iya dan 8 responden menjawab tidak
dengan pernyataan “Saya merasa perkerjaan saya tidak sesuai dengan kemampuan saya”. Untuk 8 orang
yang menjawab “ya” salah satunya berasal dari divisi admin, terdapat pegawai yang memiliki latar belakang
perawat tetapi, tidak memiliki kualifikasi perawat maka ia dipindahkan ke divisi admin yang dimana mereka
masih belum fasih dalam menggunakan teknologi yang diperlukan di bidang admin. Perasaan tidak puas
akan gaji yang mereka dapatkan tidak sepadan dengan pekerjaan mereka menimbulkan adanya
ketidakpuasan para pegawai dalam bekerja yang ditunjukkan dengan 9 responden menjawab iya dan 7
responden menjawab tidak dengan pernyataan “Saya merasa puas karena gaji yang saya terima sesuai
dengan perkerjaan saya”. Upah yang diterima oleh pegawai tidak sesuai dengan beban pekerjaan yang
diberikan, bahkan terkadang pegawai tidak diberikan upah karena perusahaan mengalami kerugian.

Adanya pikiran untuk pindah dari Klinik Utama Bunga Emas dalam waktu dekat ditunjukkan dengan
8 responden menjawab iya dan 8 responden menjawab tidak dengan pernyataan “Saya memiliki pikiran
untuk mencari lowongan perkerjaan lain” serta adanya 9 responden menjawab iya dan 7 responden
menjawab tidak dengan pernyataan “Saya berpikir untuk pindah dari Klinik Utama Bunga Emas dalam
waktu dekat”. Terdapat 9 responden yang menjawab “ya” pada pernyataan ini, berdasarkan pada pernyataan
sebelumnya yang dimana para pegawai mendapatkan tugas yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka
dan adanya penundaan upah, maka hal ini menyebabkan munculnya pemikiran para pegawai untuk keluar
dari Klinik Utama Bunga Emas. Hasil pra-survei ini diperkuat dengan adanya data Turnover pegawai dalam
3 tahun terakhir yang ditunjukkan dalam tabel 1.

Tabel 1.
Data Turnover Pegawai Klinik Utama Bunga Emas

Tahun  Jumlah Pegawai  Jumlah Pegawai  Rata-Rata (3) = Karyawan Persentase
Awal Tahun Akhir Tahun D)+(2): 2 Keluar (Orang) Karyawan
(Orang) (1) (Orang) (2) (4) Keluar (%)
©)
2020 30 37 48,5 6 0,12
2021 37 43 58,5 7 0,12
2022 43 50 46,5 8 0,17

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tingkat turnover pegawai di Klinik Utama Bunga Emas
terus mengalami pengkatan selama 3 tahun terakhir. Pada tahun 2020 tercatat 6 pegawai yang berhenti
berkerja atau sejumlah 0,12% dari total 30 pegawai. Di tahun 2021 tercatat sebanyak 7 pegawai berhenti
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berkerja atau sejumlah 0,12% dari total 37 pegawai. Dan di tahun 2022 tercatat sebanyak 8 orang pegawai
berhenti berkerja atau sejumlah 0,17% dari total 43 pegawai. Turnover karyawan yang tinggi, secara lambat
tetapi pasti, akan menyebabkan perusahaan mengalami kemunduran kinerja (Nasution, 2017). Tingginya
tingkat turnover karyawan pada perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar keinginan berpindah yang
dimiliki karyawan suatu organisasi atau perusahaan (Rijasawitri & Suana, 2020). Turnover intention adalah
keinginan untuk pindah dari satu lingkungan kerja ke yang lain atau keinginan untuk pindah, namun belum
sampai pada realisasi (Rahmizal dkk., 2021). Turnover intention ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Beberapa diantaranya yaitu, adanya stres kerja dan tingkat kepuasan kerja.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social Exchange Theory. Social Exchange Theory
menunjukkan bahwa orang yang merasa bahwa ia/dia mendapat manfaat dari seseorang akan merasa
berkewajiban untuk membayar melalui perilaku yang positif, sikap, upaya dan pengabdian (Dewi & Sriathi,
2019).

Kepuasan
Kerja
(2)

Stres Kerja

X)

Turnover Intention

(Y)

Hi (+)

Sumber: Data diolah, 2022
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hi: Stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention.

H>: Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
Hs: Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja

Ha: Kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dimulai dengan pra survei terhadap 16 orang pegawai Klinik Utama Bunga Emas
melalui penyebaran kuesioner yang berupa Google Form dan observasi di lapangan untuk mengetahui
permasalahan yang ada di dalam perusahaan. Setelah ujian proposal, peneliti melaksanakan penyebaran
kuesioner kepada 46 orang pegawai Klinik Utama Bunga Emas melalui Google Form dan hasil dari
kuesioner diolah menggunakan SPSS untuk mengetahui hasil dari penelitian yang kemudian hasil
penelitian tersebut dikonfirmasi kembali kepada pihak Klinik Utama Bunga Emas. Penelitian ini
dilakukan di Klinik Utama Bunga Emas yang terletak di Jl. Melati No. 1, Kelurahan Dangin Puri
Kecamatan Timur Kota Denpasar. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Non Probality Sampling yaitu sampling jenuh. Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu
kuesioner yang nantinya jawaban tersebut diukur menggunakan skala Likert. Jawaban responden lalu
diuji menggunakan uji validitas dan uji reabilitas yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan uiji
asumsi Klasik, analisis jalur (Path Analysis), dan terakhir melakukan pengujian mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden merupakan karyawan di Klinik Utama Bunga Emas dengan jumlah sebanyak 46
karyawan. Jika di lihat dari jenis kelamin, karyawan di Klinik Utama Bunga Emas yang berjenis kelamin
laki-laki mendominasi dalam penelitian ini dengan presentase sebesar 58,7 persen. Jika di lihat dari usia,
karyawan di Klinik Utama Bunga Emas yang memiliki usia 20-25 Tahun mendominasi dengan
presentase sebesar 45,7 persen. Dilihat dari pendidikan responden, karyawan di Klinik Utama Bunga
Emas yang berpendidikan SMA/SMK yang mendominasi dengan persentase sebesar 52,2 persen. Dilihat
dari masa kerja responden, karyawan di Klinik Utama Bunga Emas yang bekerja selama 2-3 Tahun
mendominasi dengan persentase sebesar 52,2 persen.
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Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung Pearson Correlation dengan skor total dan bila
korelasi tiap faktor tersebut bernilai positif (r > 0,3), maka instrumen penelitian tersebut dapat dikatakan
valid. Hasil uji validitas penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen variabel penelitian berupa
stres Kkerja, kepuasan kerja dan turnover intention telah memenuhi syarat uji validitas yang dimana nilai
pearson correlation masing-masing instrumen berada diatas 0,30, maka instrumen layak digunakan menjadi
alat ukur variabel-variabel tersebut.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
No. Variabel Instrumen Pearson Keterangan
Correlation

1. Turnover intention (Y) Y11 0,948 Valid
Y12 0,927 Valid
Y13 0,961 Valid

2. Stres kerja (X) X11 0,945 Valid
Xi2 0,854 Valid
X3 0,945 Valid
X14 0,935 Valid
Xis 0,939 Valid

3. Kepuasan kerja (2) Zi1 0,875 Valid
Ziz 0,870 Valid
Zi3 0,918 Valid
Zia 0,953 Valid
Zis 0,977 Valid
Zis 0,916 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Selanjutnya, peneliti melakukan uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian
dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel penelitian. Instrumen
dikatakan reliabel apabila koefisien Cronbach’s Alpha masing-masing variabel di atas 0,6. Hasil
penelitian uji reliabilitas pada masing-masing variabel yaitu Turnover intention sebesar 0,928, stres kerja
sebesar 0,943 dan Kepuasan kerja sebesar 0,961, yang memiliki nilai yang berada pada titik diatas 0,60
yang ditunjukkan pada hasil Cronbach’s Alpha, maka dapat dikatakan seluruh instrumen telah memenuhi
syarat reliabilitas.

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. Turnover intention (Y) 0,928 Reliabel
2. Stres kerja (X) 0,943 Reliabel
3. Kepuasan kerja (2) 0,961 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2022

Persepsi responden mengenai variabel turnover intention yang memiliki rata-rata total sebesar 3,65,
hal ini mengindikasikan bahwa karyawan di Klinik Utama Bunga Emas memiliki tingkat turnover intention
yang tinggi. Hal ini dikarenakan oleh adanya beban yang terlalu berat yang diberikan oleh atasan kepada
pegawai Klinik Utama Bunga Emas. Selain itu, pegawai Klinik Utama Bunga Emas mulai berpikir untuk
keluar dari Klinik Utama bunga Emas dan mencari lowongan pekerjaan yang lebih baik.

Persepsi responden mengenai variabel stres kerja yang memiliki rata-rata total sebesar 3,46, hal ini
berarti pegawai di Klinik Utama Bunga Emas memiliki tingkat stres kerja yang tinggi. Hal ini dikarenakan
para pegawai mendapatkan tugas yang tidak sesuai dengan peran mereka yang sesungguhnya sehingga
pegawai merasa tidak mampu menjalankan tugas yang diperintahkan oleh atasan mereka di Klinik Utama
Bunga Emas. Selain itu, adanya persaingan di antara pegawai dan juga pegawai Klinik Utama Bunga Emas
mendapatkan tugas yang tidak sesuai dengan peran dan kemampuan mereka, bahkan terdapat peran ganda
yang dijalankan oleh beberapa pegawai di Klinik Utama Bunga Emas juga menjadi penyebab adanya stres
kerja yang tinggi.

Persepsi responden mengenai variabel kepuasan kerja yang memiliki rata-rata total sebesar 3,19 yang
termasuk kriteria cukup, hal ini menunjukan bahwa pegawai di Klinik Utama Bunga Emas memiliki tingkat
kepuasan kerja yang cukup. Hal ini dikarenakan tidak seimbangnya antara tugas dengan jumlah gaji yang
pegawai terima di Klinik Utama Bunga Emas. Tugas yang diberikan oleh atasan tidak sesuai dengan
keahlian yang dimiliki oleh pegawai dan juga pegawai merasa tidak menerima respon dari atasan mengenai
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keluh kesah mereka dalam berkerja di Klinik Utama Bunga Emas. Selain itu, adanya pegawai senior yang
sudah berkerja bertahun-tahun tapi tidak kunjung mendapatkan promosi dari atasan mereka.

Tabel 4.
Uji Normalitas (one-Sample Kolmogorov-Smirnov)
Persamaan Asymp. Sig. (2-tailed)
Kolmogorov-Smirnov Z
Sub-struktural 1 0,067
Sub-struktural 2 0,200

Sumber: Data diolah, 2022

Uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa
besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,067 dan 0,200. Nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha sebesar 0,05
maka mengindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 5.
Uji Multikolinieritas (Tolerance and Variance Inflation Factor)
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Sub-struktural 2 Stres kerja 0.507 1.973
Kepuasan kerja 0.507 1.973

Sumber: Data diolah, 2022

Nilai tolerance dan nilai VIF ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10,00. Maka
dari pada itu model regresi bebas dari gejala multikoleniaritas.

Tabel 6.
Uji Heterokedastisitas (Uji Glesjer)

Persamaan Model T Sig.
Sub-struktural 1 Stres kerja -0.674 0.504
Sub-struktural 2 Stres kerja -0.126 0.900

Kepuasan kerja -0.432 0.668

Sumber: Data diolah, 2022

Masing-masing model memiliki nilai signifikansi yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05.
Menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikatnya yaitu absolute residual, maka dari itu, penelitian ini bebas dari gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 7.
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Stres Kerja (X), Terhadap Kepuasan Kerja (Z) dan
Turnover Intention (YY)

Pengaruh tidak

Pengaruh variabel Pengaruh langsung Pengaruh Signifikan Hasil
langsung . Total
melalui Z
X—Z -0,702 -0,702 0,000 Signifikan
Z—Y -0,551 -0,551 0,000 Signifikan
X—Y 0,329 0,387 0,716 0,011 Signifikan

Sumber: Data diolah, 2022

Pada Tabel 4 ditampilkan hasil ringkasan nilai masing-masing jalur pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel serta nilai error pada masing-masing persamaan struktural yang dihasilkan melalui
teknik analisis jalur. Berikut ini akan dijabarkan makna nilai-nilai pada Tabel 4.

a. Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja
Penelitian yang dilakukan pada karyawan di Klinik Utama Bunga Emas tentang pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja, maka didapatkan hasil stres kerja memiliki pengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja negatif sebesar 0,702

b. Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention

Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention di Klinik Utama Bunga
Emas,
Dewa Ayu Putri Ari Pradnyani dan | Gst Ayu Eka Damayanthi



2177 e-ISSN: 2337-3067
Penelitian yang dilakukan pada karyawan di Klinik Utama Bunga Emas tentang pengaruh kepuasan
kerja terhadap turnover intention, maka didapatkan hasil kepuasan kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap turnover intention negatif sebesar 0,551

c. Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention
Penelitian yang dilakukan pada karyawan di Klinik Utama Bunga Emas.tentang pengaruh stres kerja
terhadap turnover intention, maka didapatkan hasil stres kerja memiliki pengaruh langsung terhadap
turnover intention sebesar 0,329

d. Kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention
Penelitian yang dilakukan pada karyawan di Klinik Utama Bunga Emas tentang peran kepuasan kerja
dalam memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention, maka didapatkan hasil bahwa stres
kerja memiliki pengaruh langsung terhadap turnover intention adalah sebesar 0,329 dan pengaruh tidak
langsung sebesar 0,387, serta pengaruh total sebesar 0,716

Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh antar masing-masing variabel sebagai
berikut:
1) Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada stres kerja memiliki nilai Beta sebesar 0,329 dan
nilai Sig. sebesar 0,011, maka dapat dikatakan H. diterima karena nilai Sig. 0,011<0,05.
Kesimpulannya adalah stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention dengan
kata lain semakin meningkat stres kerja maka turnover intention karyawan di Klinik Utama Bunga
Emas semakin meningkat. Sehingga hipotesis pertama diterima
2) Pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada kepuasan kerja memiliki nilai Beta sebesar -0,551
dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat dikatakan H. diterima karena nilai Sig 0,000 < 0,05.
Kesimpulannya adalah bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap turnover
intention, dengan kata lain apabila kepuasan kerja meningkat maka turnover intention karyawan di
Klinik Utama Bunga Emas akan semakin menurun, sehingga hipotesis kedua diterima.
3) Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada stres kerja memiliki nilai Beta sebesar -0,702 dan
nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat dikatakan H. diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05.
Kesimpulannya adalah bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan
kerja, dengan kata lain semakin meningkat stres kerja karyawan di Klinik Utama Bunga Emas, maka
semakin menurun kepuasan kerja karyawan di Klinik Utama Bunga Emas. Sehingga hipotesis ketiga
diterima
4) Peran kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap turnover intention
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa pengaruh stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention dengan pengaruh langsung sebesar 0,329. Pengaruh
tidak langsung stres kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja sebesar 0,387, sehingga
diperoleh pengaruh total sebesar 0,716. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention, dan pengaruh
tidak langsung stres kerja terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja adalah positif signifikan
yang mengindikasikan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi secara Complementary (partial
mediation) pengaruh stres kerja terhadap turnover intention karyawan di Klinik Utama Bunga Emas,
sehingga hipotesis keempat diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil beberapa simpulan. Pertama, Stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan di Klinik Utama Bunga Emas.
Hal ini dapat diartikan semakin tinggi stres kerja maka turnover intention karyawan di Klinik Utama Bunga
Emas semakin meningkat. Kedua, kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
intention Karyawan di Klinik Utama Bunga Emas. Hal ini memiliki arti, kepuasan kerja meningkat maka
turnover intention karyawan di Klinik Utama Bunga Emas akan semakin menurun. Ketiga, Stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja karyawan di Klinik Utama Bunga Emas. Hal
ini memiliki arti bahwa semakin meningkat stres kerja karyawan di Klinik Utama Bunga Emas, maka
semakin menurun kepuasan kerja karyawan di Klinik Utama Bunga Emas. Keempat, Kepuasan kerja
merupakan variabel mediasi secara Complementary (partial mediation) pengaruh antara stres kerja terhadap
turnover intention karyawan di Klinik Utama Bunga Emas.
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Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat disampaikan saran yang
berkenaan pada penelitian ini. Dari segi stres kerja dapat disarankan dengan manajer di Klinik Utama Bunga
Emas diharapkan dapat memperhatikan tugas dan beban kerja yang diberikan kepada pegawai agar pegawai
tidak merasakan tugas yang tidak sesuai dengan peran mereka serta beban yang dirasa terlalu berat, sehingga
tingkat stres kerja yang dimiliki oleh pegawai akan menurun. Selain itu juga diharapkan untuk dapat
mempererat hubungan antar pegawainya. Sehingga dengan suasana kerja yang nyaman juga dapat
menurunkan tingkat stres kerja dan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai di Klinik Utama Bunga
Emas. Menurunkan stres kerja pegawai adalah langkah penting dalam menjaga kepuasan kerja pegawai
sehingga dapat menurunkan turnover intention pegawai di Klinik Utama Bunga Emas. Dari segi kepuasan
kerja dapat disarankan kepada manajer di Klinik Utama Bunga Emas diharapkan dapat meningkatkan
kepuasan kerja dengan cara memberikan gaji yang sesuai dengan beban yang dirasakan oleh pegawai,
atasan, memberikan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh pegawai di Klinik Utama
Bunga Emas, serta diharapkan untuk atasan agar menanggapi semua keluhan pegawainya, memberikan
kesempatan promosi yang sama. Dengan hal ini, maka pegawai akan merasa puas sehingga turnover
intention dapat ditekan. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel- variabel yang
dapat mempengaruhi turnover intention, serta mampu untuk memperluas ruang lingkup penelitian yang
tidak hanya terbatas Pegawai di Klinik Utama Bunga Emas, atau dapat juga mengganti lokasi penelitian
yang tidak hanya terfokus pada suatu lokasi penelitian, sehingga memberikan suatu pandangan yang lebih
dan mampu diimplementasikan secara umum.
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